BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data. Sesuai
dengan pengertian objek penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011:38)
bahwa Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Objek penelitian penting diungkapkan karena berperan dalam menunjang
keberhasilan kegiatan selama penelitian, Dengan demikian yang menjadi objek
penelitian ini yaitu “Kecerdasan Emosional Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Komitmen Guru pada SMP PGRI Waled Kabupaten Cirebon.”

Didalam penelitian ini, penulis mengemukakan dua variabel yang akan
diteliti. Adapaun variabel yang akan diteliti didalam peneitian ini adalah:

1. Variabel Indpendent (Variabel Bebas), yaitu variabel yang menjadi sebab
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependent (variabel tidak bebas).
Varibel independent (Variabel X1) dalam penelitian ini adalah Kecerdasan
Emosional Guru dan (variabel X2) Kepuasan Kerja.

2. Variabel dependent (variabel tidak bebas), yaitu variabel yang dipengaruhi
oleh variabel independent. Variabel dependent (variabel Y) dalam

penelitian ini adalah Komitmen Guru.

43



44

3.2  Metode Penelitian

Metode penelitian menurut Sugiyono (2012:3) pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada
penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif.

Menurut Moh.Nazir (2011:54) pengertian dari metode deskriptif analisis
adalah Metode analisis deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan tujuan membuat deskripsi,
gambaran, lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Metode verifikatif menurut Mashuri (2008) dalam Umi Narimawati
(2010:29) adalah sebagai berikut Metode verifikatif yaitu memeriksa benar
tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan
yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa
dengan kehidupan.

Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan
kegunaanya, sedangkan metode verifikatif dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji pengaruh kecerdasan emosional guru terhadap komitmen guru, serta
untuk menguji pengaruh kepuasan kerja guru terhadap komitmen guru selain itu
untuk mengetahui komitmen guru.

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan

dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan

baik dan sistematis.
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Menurut Moh. Nazir (2005:84) desain penelitian adalah semua proses
yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:249) menyatakan
bahwa Desain penelitian merupakan rancangan utama penelitian yang menyatakan
metode dan prosedur — prosedur yang digunakan oleh peneliti dalam pemilihan,
pengumpulan, dan analisis data.

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam
melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.

Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian
merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam
melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan
penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.

Permasalahan yang terjadi dalam permasalahan ini adalah:

a. Keluar masuk guru yang terjadi tinggi

b. Tidak terlihat senang ketika terikat dengan SMP PGRI Waled

c. Tidak ingin menghabiskan sisa karirnya pada SMP PGRI Waled

d. Kurangnya memahami emosi orang lain

e. Kurangnya memotivasi diri sendiri

f. Kurangnya membantu rekan kerja saat rekan kerja kesulitan

g. Tidak puas atas penilaian hasil kerja

h. Tidak terpenuhinya harapan ketika telah menyelesaikan pekerjaan yang

diberikan oleh sekolah
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan desain dari

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

75.1%0

Gambar 3.1

Desain Penelitian

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Umi Narimawati (2008:30) pengertian operasional variabel
adalah sebagai berikut Operasionalisasi Variabel adalah proses penguraian
variabel penelitian ke dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan
pengukuran. Adapun syarat penguraian operasionalisasi dilakukan bila dasar
konsep dan indikator masing-masing variabel sudah jelas, apabila belum jelas
secara konseptual maka perlu dilakukan analisis faktor.

Sesuai dengan judul penelitian yang diungkapkan oleh penulis yaitu
Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen, maka
variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Independen (X1) dan (X2)

Variebel independen vyaitu variabel bebas yang biasa juga

mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini

adalah Kecerdasan Emosional(X1) dan Kepuasan kerja(X2).



2. Variabel Dependen (Y)

Variabel

dependen adalah variabel terkait yang dipengaruhi
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atau

mempengaruhi variabel lain, dalam penelitian ini yang menjadi variabel

dependen yaitu Komitmen.

Kecerdasan Emosional, Kepuasan Kerja dan Komitmen Guru ditentukan

dengan skala ordinal, data-data diperoleh dari hasil wawancara pada guru di SMP

PGRI Waled Kabupaten Cirebon.

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian Kecerdasan Emosional dan Kepuasan
Kerja Terhadap Komitmen Guru

Variabel dan Indikator Ukuran Nomer Sumber
Konsep Kuisioner Data
Kecerdasan . Mengenali Tingkat mengenali 1
Emosional (X1) emosi  diri | emosi diri sendiri
sendiri

kecerdasan Mengenali | Tingkat mengenali 2

emosional  atau emosi orang | emosi orang lain

merujuk  kepada lain

kemampuan Motivasi Tingkat memotivasi 3

mengenali diri sendiri SMP PGRI
perasaan kita Waled
sendiri dan Hubungan | Mudah bersosialisasi 4 Kabupaten
perasaan  orang sosial Cirebon
lain, kemampuan

memotivasi  diri

sendiri, dan

kemampuan

mengelola emosi

dengan baik pada

diri sendiri dan

dalam  hubungan

dengan orang lain.

Goleman  (2005:

512)
Kepuasan Kerja Perasaan Senang setelah 5
(X2) atas menyelesaikan

pekerjaanya | pekerjaan

Kepuasan kerja Penilaian Hasil Pekerjaanya 6
adalah perasaan atas benar
dan penilaian pekerjaanya
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seorang atas |3. Kondisi Lingkungan sekitar 7

pekerjaannya, kerja

khususnya 4. Harapan Target yang tercapai 8 SMP PGRI
menegenai  kondisi terpenuhi Waled

kerjanya, dalam Kabupaten
hubungannya Cirebon
dengan apakah

pekerjaannya

mampu  memenuhi

harapan, kebutuhan,

dan keinginannya.

Husain Umar

(2008 : 213)

Komitmen () 1. Keterikatan | Sejauh  mana  bisa 9

komitmen  vaitu menerima  peraturan

tingkat kekerapan yang ada

indetifikasi ~ dan | 2. Keyakinan penerimaan atas nilai 10

tingkat keterikatan dan tujuan organisasi

individu  kepada | 3.Keinginan Untuk 11

organisasi tertentu mempertahankan SMP PGRI
yang dicerminkan keikutsertakan dalam Waled

dengan organisasi. Kabupaten
karakteristik Cirebon

adanya keyakinan
yang kuat dan
penerimaan  atas
nilai dan tujuan
organisasi dan
adanya keinginan
yang pasti untuk
mempertahankan
keikutsertakan

dalam organisasi.
Mobley dalam
Andini (2006:21)

3.2.3

3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis,

yaitu sebagai berikut:

1. Data Primer

Sumber dan Teknik Penentuan Data

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari obyek yang diteliti

baik dari pribadi (responden) maupun dari satu instansi yang mengolah
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data untuk keperluan penelitian, seperti dengan cara melakukan
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan, dalam hal ini adalah pada SMP PGRI
Waled Kabupaten Cirebon.
2. Data Sekunder

Merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data
sekunder dapat diperolen dengan cara membaca, mempelajari, dan
memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku,

serta catatan-catatan kuliah yang menunjang penelitian ini.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti melakukan
pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu:
1.Populasi
Pengertian populasi menurut Narimawati Umi (2008:72), adalah
Populasi adalah objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu
sesuai informasi yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit analisis
penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua

guru yang mengajar pada SMP PGRI Waled Kabupaten Cirebon.



Tabel 3. 2
Tabel Populasi
SMP PGRI Waled Kabupaten Cirebon
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Unit Kerja Guru Bﬁ;gi';/ilp BZ%\iI;It\QP Jumlah
Komite Sekolah - 1 orang 1 orang
Kepala Sekolah - 1 orang 1 orang

Wakasek Kesiswaan - 1 orang 1 orang

Wakasek Kurikulum - 1 orang 1 orang

Bendahara - 1 orang 1 orang
Tatausaha - 2 orang 2 orang
Guru tetap yayasan - 17 orang 17 orang
Guru PNS - 1 orang 1 orang
Guru Bk (Bimbingan - 1 orang 1 orang
Konseling)

Koordinator Lab IPA - 1 orang 1 orang
Koordinator Lab komputer - 1 orang 1 orang
Koordinator Koprasi siswa - 1 orang 1 orang

Koordinator UKS - 1 orang 1 orang
Satpam/ penjaga sekolah - 1 orang 1 orang
Jumlah - 31 31

Sumber: SMP PGRI Waled

Berdasarkan tabel 3.2 menyatakan bahwa sampel 31 orang dengan demikian

populasi dalam penelitian ini sebanyak 31 orang, berdasarkan pendapat Sugiyono

(2011:85) Sampling jenuh atau sensus adalah teknik penentuan sampel bila
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anggota populasi digunakan sebagai sampel, karena jumlah populasi pada SMP

PGRI Waled Kab Cirebon jumlahnya hanya 31 orang atau kurang dari 100 orang.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakna dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung pada SMP PGRI Waled

Kabupaten Cirebon. Data yang diperoleh merupakan data primer yang

diperoleh dengan cara:

a. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakuakan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis berbentuk
formulir kepada seseorang atau sekumpulan orang (responden) yaitu
semua guru yang mengajar pada SMP PGRI Waled Kabpaten Cirebon
untuk mendapatkan jawaban dari responden, tanggapan dan
informasi yang diperlukan oleh peneliti. Peneliti memberikan
kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan yang terkait dengan
kecerdasan emosional dan kepuasan guru terhadap omitmen.
Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner tertutup yang telah di beri
skor, dimana data tersebut nantinya akan dihitung secara statistik.

b. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang
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di bahas. Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan pada SMP
PGRI Waled Kabupaten Cirebon.

c. Dokumentasi
Merupakan proses pengumpulan data dengan mempelajari,
menganalisa, dan menelaah dokumen-dokumen yang terdapat pada
perusahaan berkaitan dengan kecerdasan emosional dan kepuasan

kerja terhadap komitmen guru.

3.2.4.1 Uji validitas
Uji Validitas Menurut Sugiyono (2012:361) validitas merupakan derajat

ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat
dilaporkan oleh peneliti.Jadi suatu penelitian dikatakan valid apabila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti.

Dari definisi diatas validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik
dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat tes (kuesioner) dalam
mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur
disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa
yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini yaitu untuk
menggambarkan variabel kecerdasan emosional (X1), kepuasan kerja (X2), dan

Komitmen Guru(Y).



Tabel 3.3
Standar Penelitian Untuk Validitas
Validity
Good 0,5
Acceptable 0,3
Marginal 0,2
Poor 0,1

Sumber : Barker et al, 2002:70
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Menurut Sugiyono (2012:268) validitas adalah Instrument yang digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian kualitatif, temu

an

atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang

diteliti.

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi diantara

masing-masing pertanyaan dengan skor total. Adapun rumus dari korelasi pearson

adalah sebagai berikut:

x)-Cy)
28"

I'X = , - == :‘\ - ==
| 2 - F
0> x (‘1‘\) “\ (‘\—“) 1
f} = N <= N

(Sumber: Umi Narimawati 2010: 42)

Keterangan
r = Nilai Korelasi Pearson
X = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X
Y = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y
>XY = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X dan Variabel Y
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>X" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yang Telah

Dikuadratkan

XY " = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yang Telah

DikuadratkanUji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t

(taraf signifikansi 5%). Rumus yang dilakukan adalah sebagai

berikut :
-2
t= DO gy 2
1-r2
Dimana :
n = ukuran sampel
r = Koefisien Korelasi Pearson
Tabel 3. 4
Hasil Uji Validitas
. No Koefisien Titik .
Variabel Item | Validitas | Kiritis Kesimpulan
1 0,775 0,30 Valid
2 0,772 0,30 Valid
3 0,829 0,30 Valid
Kecerdasan 4 0,670 0,30 Valid
emosional 030
(X1) 5 0,767 ' Valid
6 0,721 0,30 Valid
7 0,691 0,30 Valid
8 0,711 0,30 Valid
1 0,428 0,30 Valid
0,30 .
Kepuasan kerja 2 0,796 Valid
(X2) 3 0,811 0,30 valid
4 0,746 0,30 valid
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5 0,645 0,30 Valid
6 0,675 0,30 valid
7 0,684 0,30 Valid
8 0,892 0,30 valid
1 0722 0,30 Valid
2 0,814 0,30 valid
030 :
Kormitmen 3 0,751 Valid
(Y) 4 0,826 0,30 Valid
0,819 0,30 valid
6 0,790 0,30 valid

Sumber: Hasil pengolahan data : 2017

Berdasakan table 3.4 di atas menunjukkan hasil uji validitas seluruh
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional, kepuasan
kerja dan komitmen Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan
yang digunakan pada penelitian ini memiliki nilai koefisien validitas yang lebih
besar dari 0,30 yang artinya seluruh instrumen pertanyaan tersebut dinyatakan

valid.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan pengujian validitas butir pertanyaan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk menguji kehandalan atau
kepercayaan alat pengungkapan dari data. Dengan diperoleh nilai r dari uji
validitas yang menunjukkan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada atau
tidaknya hubungan antara dua belahan instrumen. Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman—Brown

Correlation) Tehnik Belah Dua. Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara
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memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi
menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap—ganjil). Cara
kerjanya adalah sebagai berikut :
a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian
dikelompokkan dalam kelompok | dan kelompok 11
b. Skor untuk masing—masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor
total untuk kelompok I dan kelompok I1

c. Kaorelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok I1

2Th
1+Tb

d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

r = 2
14T
Keterangan :
I1 = reliabilitas internal seluruh item
Ib = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan

kedua Keputuasan pengujian reliabilitas instrumen dengan

menggunakan taraf signifikan 5 % satu sisi adalah :
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Tabel 3.5
Standar Penilaian Untuk Reliabilitas
Kriteria Reability
Good 0,80
Acceptable 0,70
Marginal 0,60
Poor 0,50

Sumber : Barker et al, 2002:70

Selain valid instrument penelitian juga harus memiliki keandalan,
keandalan instrument penelitiam menunjukan sejauh mana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum
berubah.

Berdasarkan hasil data kuesioner yang diolah dengan SPSS 17.0 maka

dapat diperoleh pengujian reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3. 6
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Mhitung Mavel | Kesimpulan
Kecerdasan Emosional (X;) 0,855 0,70 Reliabel
Kepuasan kerja (X3) 0,926 0,70 Reliabel
Komitmen () 0,968 0,70 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data : 2017

Berdasarkan table 3.6 di atas dapat dilihat koefisien reliabilitas yang
diperoleh adalah seluruhnya lebih besar dengan dari rypelyaitu0,70, sehingga alat
ukur yang digunakan dinyatakan reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang telah diuraikan



58

di atas, penulis menyimpulan bahwa keseluruhan jumlah pertanyaan yang
digunakan dalam penelitian ini sudah teruji validdan reliabel sehingga seluruh
instrumen pertanyaan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.
1. Jika rhitung lebih dari atau sama dengan t0,05 dengan taraf signifikan 5%
maka instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan
2. Jika rhitung kurang dari t0,05 dengan taraf signifikan 5% satu sisi maka
instrument dinyatakan tidak reliabel dan tidak dapat digunakan.

Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS.

Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima jika
memiliki nilai koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,7. Untuk
menghitungnya, penulis menggunakan bantuan sofware SPSS 17.00 for windows,
setelah uji validitas dan reliabilitas dilakukan, dan diperoleh hasil data yang
bersifat valid dan reliabel, maka analisis lebuh lanjut dapat dilakukan untuk
memperoleh kesimpulan akhir dengan resiko kesalahan kecil dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Tinggi rendahnya reliabelitas secara empiris ditunjukan oleh suatu angka
yang disebut koefesien reliabelitas, walaupun secara teoritis besarnya koefisien
berkisar antara 0,001-1,00 dan juga dapat bertanda (+) maupun negatif (-). Dalam
hal reliabelitas, koefisien yang besarnya kurang dari nol (0,00) tidak ada artinya
karena interpretasi reliabelitas selalu mengacu pada koefisien yang positif.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menguji instrument sekali
saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode Alpha Cronbach.
Kuesioner dikatakan andal apabila koefisien reliabilits bernilai positif dan lebih

besar dari pada 0.70. yang berarti bahwa secara keseluruhan alat ukur telah



59

memiliki konsistensi internal yang dapat diandalkan.
Uji Reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut:

5 ke p 1_25,-

Dimana :

ra = Nilai reliabilitas

>'Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total

k = Jumlah item

Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus :

L
Si — N
N
Dimana :
Si = Varians skor tiap-tiap item

YX;? =Jumlah kuadrat item X;
(>X;)? = Jumlah item X; dikuadratkan
N = Jumlah responden

3.2.4.3 Uji MSI (Method of Succesive Interval)

Data penelitian yang sudah berskala interval selanjutnya akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variabel dependen serta ditentukan
persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut melalui Method of

Succesive Interval (hays, 1996:39) dalam umi Narimawati (2011:47).


http://1.bp.blogspot.com/-O4jfgBFllOA/UdEqhuGHHiI/AAAAAAAAAIw/-Wirg8QfxY0/s1600/Varians.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-O4jfgBFllOA/UdEqhuGHHiI/AAAAAAAAAIw/-Wirg8QfxY0/s1600/Varians.jpg
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Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data ordinal

menjadi interval adalah sebagai berikut:

a.

b.

Ambil data ordinal hasil kuesioner
Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban untuk setiap kategori

jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya.

Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi
kumulaif. Untuk data n > 30 dianggap mendekati luas daerah dibawah
kurva normal.
Menghitung nilai densititas untuk setiap proporsi komulatif dengan
memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.
Menghitung nilai skala dengan rumus Method Successive Interval.
Dimana:

Scale Value = (Dencity at Lower I._im-it) — (Dencity at Upper I.in.m:)

(Area Below Upper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

Means of Interval = Rata-Rata Interval
Density at Lower Limit = Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = Kepadatan atas bawah Area
Under Upper Limit = Daerah di bawah batas Area
Under Lower Limit = Daerah di bawah batas bawah
Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan

menggunakan rumus : Nilai Transformasi = Nilai Skala + Nilai Skala

Minimal + 1



61

3.25 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisi adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan
dokumentasi dengan berbagai cara menggorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan

menggunakan metode deskriptif (kualitatif) dan (kuantitaif).

3.2.5.2 Analisis Deskriptif (Kualitatif)

Analisi deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor jawaban
responden untuk setiap item dalam setiap variabel penelitian. Menurut Uma
Sekaran (2003:121) diungkapkan bahwa “studi deskriptif dilakukan untuk
mengetahui dan menjadi mampu untuk menjelaskan karakteristik variabel yang
diteliti dalam suatu situasi”. Analisis deskriptif dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis data kuantatif dengan menggunakan alat
bantu statistik, yang bersifat deskriptif. Metode ini unutuk mengetahui gambaran
secara umum tanggapan atau respon responden.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian
dapat dilhat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual
diperolen melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai
klasifikasi bobot yang diberikan (1,2,3,4, dan 5). Sedangkan skor ideal diperoleh

melalui perolehan predisi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner
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dikalikan jumlah responden.

Skor aktual

X 100%
0 _ _—
“ Skof= Ty ot ideal

Keterangan:

a. Skor actual adalah jawaban seluruh respon denatas kuesioner yang
telah diajukan.
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan antara skor aktual dengan skor

ideal dikontribusikan dengan tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhadap Skor Ideal
No % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00 - 36.00 Tidak Baik
2 36.01 - 52.00 Kurang Baik
3 52.01 - 68.00 Cukup
4 68.01 - 84.00 Baik
5 84.01 - 100 Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)

3.2.5.3 Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui

“Methode of Successive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan
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analisis regresi korelasi serta determinasi.
1. Analisis Regresi Sederhana dan Asumsi Klasik

Analisis regresi berguna untuk mendapatkan hubungan fungsional
antara dua variabel atau lebih. Selain itu analisis regersi berguna untuk
mendapatkan pengaruh antar variabel prediktor terhadap variabel
kriteriumnya atau meramalkan pengaruh variabel prediktor terhadap
variabel kriteriumnya (Usman & Akbar, 2006).

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara
satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan.. Data yang digunakan biasanya berskala interval
atau rasio.

Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut:
¥Y'=a+ bX

Keterangan:

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

A. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model

regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal.
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Mendeteksi apakah data terdistribusi normal atau tidak dapat diketahui
dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya,
model regresi memenuhi asumsi normalitas (Husein Umar, 2011:181).
Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan
probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu :
a. Jika probabilitas >0,05 maka distribusi dari populasi adalah
normal.
b. Jika probabilitas <0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara
normal.
. Uji Multikolineritas
Menuruh Frisch, suatu model regresi dikatakan terkena masalah
multikolinearitas bila terjadi hubungan linear yang sempurna atau
mendekati sempuran diantara beberapa atau semua variabel bebasnya.
Akibatnya model tersebut akan mengalami kesulitan untuk melihat
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Mandala,
2001:268-270 dalam Ervan Agus Purmanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti,
20011:198). Jiaka terdapat kolerasi yang kuat diantara sesame variabel
independen maka konsekuensinya adalah :
1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.
2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak
terhingga.
Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama

variabel independen, maka tingkat kesalahan dari koefesien regresi
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semakin besar, yang mengakibatkan standar error nya semakin besar pula.
Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikoloniearitas
adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF). Menurut
Gujarati (2003:362), jika nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data
tidak terdapat Multikolinieritas.

. Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Gujarati  (2005:406), situasi  heteroskedastisitas  akan
menyebabkan penaksiran koefisien regresi menjadi tidak efesien dan hasil
dapat menjadi kurang atau melebihi dari yang semestinya. Dengan
demikian, agar koefisien-koefisien regresi tidak menyesatkan, maka situasi
heteroskedastisitas tersebut harus dihilangkan dari model regresi. Untuk
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Rank Spearman
yaitu dengan mengkolerasikan masing-masing variabel bebas tehadap
nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang
signifikan, maka kesimpilan terdapat heteroskedastisitas (varian dari
residual tidak homogen).

. Analisis Korelasi

Menurut Sujana (1989:152), pengujian korelasi digunakan untuk
mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel x dan y, dengan

menggunakan pendekatan koefisien korelasi Pearson dengan rumus:

o n(E Xi¥i) — (T Xi) (T y)
JInE xi?) — (X X)2} — (n(Xyi?) — (T yi)?}
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Dimana: -1 <r<+1

r = koefisien korelasi

X = Store Atmosphere, Kualitas
Pelayanan y = Loyalitas Pelanggan

n = jumlah responden

Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada Tabel di

bawah ini:
Tabel 3.8
Tingkat keeratan korelasi

0-0.20 Sangat rendah (hampir tidak
0.21-0.40 Korelasi yang lemah
0.41-0.60 Korelasi sedang
0.61 -0.80 Cukup tinggi

0.81 - Korelasi tinggi

Sumber: Syahri Alhusin (2003:157)
3. Analisis Koefisien Determinasi
Persentase peranan semua variable bebas atas nilai variable bebas
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R?). Semakin besar nilainya
maka menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk
mengestimasi variable terikat. Hasil koefisien determinasi ini dapat dilihat

dari perhitungan dengan Microsoft/SPSS atau secara manual

Kd =r? x100%

didapat dari R? = SSreg/SStor.

Dimana;
d : Koefisien determinasi

r : Koefisien Korelasi

100% = Pengali yang menyatakandalam persentase
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4. Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel

X1 dan Variabel X2 terhadap Y (Kecerdasan emosional dan Kepuasan Kerja

terhadap Komitmen Guru) secara parsial. Rumus Koefisien determinasinya

yang dikemukakan oleh Gujarati (2003:172) adalah sebagai berikut:

Kd= Bx zero order x 100%

Sumber: Gujarati (2003:172)

Keterangan:
P = Beta (nilai standardized coefficients)
Zero order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat
Dimana apabila :
Kd = 0, Berarti pengaruh variabel x terhadap variabel y, lemah.

Kd = 1, Berarti pengaruh variabel x terhadap variabel y, kuat.

3.2.5.4 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah Kecerdasan Emosional dan

Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Guru pada SMP PGRI Waled Kabupaten

Cirebon. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, maka uji

statistik yang akan digunakan adalah melalui perhitungan analisis regresi dan

korelasi. Langkah — langkah dalam analisisnya sebagai berikut :

1.

Pengujian Secara Parsial
Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut:

Rumus uji t yang digunakan adalah

b1,2

t hitung(x12) = se(by o)
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thitung diperoleh dari nilai koefisien regresi dibagi dengan nilai standar
errornya.

b. Hipotesis

Ho.1.p1 = 0, Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh terhadap Komitmen
guru pada SMP PGRI Waled.
H;.1.p1 # 0, Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Komitmen
guru pada SMP PGRI Waled.
Ho.1.p1 = 0, Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
Komitmen guru pada SMP PGRI Waled.
H;.1.p1 # 0, Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
guru pada SMP PGRI Waled.
2. Pengujian Secara Simultan
Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel bebas secara
simultan tehadap variabel terikat.
a. Rumus uji F yang digunakan
Dimana :

F = Koefisien Korelasi Ganda
K = Jumlah Variabel bebas
n = Jumlah anggota sampel

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas
secara bersama-bersama dapat berperan atas variabel terikat. Pengujian ini
dilakukan menggunakan distribusi F dengan membandingkan antara nilai F-Kkritis
dengan nilai F-test yang terdapat pada Tabel Analisis of Variance (ANOVA) dari
hasil perhitungan dengan SPSS. Jika nilai Fhitung> Fkritis maka HO yang

menyatakan bahwa variasi perubahan nilai variabel ditolak dan sebaliknya.
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Menurut Sugiyono (2009:183), menghitung keeratan hubungan atau
koefisien korelasi antara X dengan variabel Y yang dilakukan dengan cara
menggunakan perhitungan analisis koefisien korelasi Product Moment Method
atau dikenal dengan rumusan Pearson.

b. Hipotesis
H1.181 = 0, Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja tidak
berpengaruh terhadap Komitmen Guru pada SMP PGRI
Waled.

HO0.1.81 # 0, Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja berpengaruh

terhadap Komitmen guru pada SMP PGRI Waled.

c. Kiriteria pengujian
Ho ditolak apabila Fhiwng > dari Frapel( o = 0,05)

Apabila pada pengujian simultan HO ditolak, artinya sekurang-
kurangnya ada sebuah yxi 0. Untuk mengetahui yxi yang tidak sama

dengan 0, maka dilakukan pengujian secara parsial.

o

Daerah penolakan Daerah penolakan

Ho
Daerah paneriman

Gambar 3. 2
Daerah penerimaan dan penolakan
Sumber: Sugiyono (2009:185)



